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REPRODUKSI

KONSEP REPRODUKSI

Reproduksi merupakan CIRI dari makhluk hidup

Reproduksi merupakan cara organisme mempertahankan EKSISTENSI jenisnya
Reproduksi berlangsung mulai dari tingkat SEL, ORGANISME, dan POPULASI
Reproduksi tingkat SEL, organisme mengalami PEMBELAHAN sel

Reproduksi tingkat ORGANISME, dengan melakukan FERTILISASI

Reproduksi tingkat POPULASI, mengalami PERTAMBAHAN individu
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REPRODUKSI

REPRODUKSI PADA HEWAN

- Terjadi generasi baru TANPA didahului oleh peleburan 2 sel gamet
- HANYA memerlukan 1 induk

- Terjadi generasi baru DENGAN didahului oleh peleburan 2 sel gamet
- SELALU memerlukan 2 induk




REPRODUKSI

REPRODUKSI PADA HEWAN

>  TUNAS (BUDDING)

> PEMBELAHAN (FISSION)

> FRAGMENTASI

> PARTENOGENESIS




REPRODUKSI

REPRODUKSI PADA HEWAN

TUNAS (BUDDING)

- Generasi baru hadir dari pertumbuhan tunas tubuh
induk
- Umum terjadi pada Coelentrata, dan beberapa Portion of

a colony

invertebrata lain of polyps

vacuole mitochondrion

Ry nuclear
capsule membrane

cyloplasmic  ce yal|
membrane
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REPRODUKSI PADA HEWAN

PEMBELAHAN (FISSION)

- Pembelahan sel atau individu induk menjadi 2 individu
yang berukuran sama 1 Parent cell 2 Nucleus divides
- Misalnya pada bakteri, sporozoa dan beberapa

invertebrata air E&jj? {E‘TK

3 Cytoplasm divides 4 Two daughter cells
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REPRODUKSI PADA HEWAN

FRAGMENTASI

- Pemisahan anggota tubuh dan berkembang
menjadi individu baru

- Misalnya terjadi pada bintang laut, dan beberapa
jenis cacing bersegmen
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REPRODUKSI PADA HEWAN

PARTENOGENESIS

- Terbentuk generasi baru dari sel telur yang tidak mengalami fertilisasi
- Dapat ditemukan pada beberapa jenis ikan, reptilia, dan amfibia
- Biasanya terjadi pergiliran antara seksual dan aseksual

Hormones —»

Time

PO P
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REPRODUKSI

REPRODUKSI PADA HEWAN

- Terjadi peleburan 2 sel gamet, untuk membentuk zigot

- Gamet jantan disebut sperma dan gamet betina disebut sel telur

- Pertemuan sel gamet dapat terjadi di luar tubuh induk (fertilisasi eksternal)
maupun di dalam tubuh induk (fertilisasi internal)

- Sel gamet dapat berada pada 2 induk yang berbeda (jantan dan betina),
dapat juga berada pada satu induk (hermaprodit)
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REPRODUKSI PADA HEWAN

Egg plasma EGG CYTOPLASM
membrane
Cortical granule

Vitelline layer membrane

Perivitelline

Actin Hydraly‘tic Enzymes space

Cortical
./,ﬂmm'llel Fused plasma

Sperm
head

@ Contact

Acrosomal
process

Fertilization envelope

@ Acrosomal reaction @ Cortical reaction

nucleus

Sperm plasma

€) Growth of acrosomal membrane

process
© Fusion of the © Eumnm:; sperm
plasma membranes
of the sperm and
egqg.
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REPRODUKSI PADA HEWAN
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REPRODUKSI PADA HEWAN
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REPRODUKSI PADA HEWAN
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

VIDEO 1

VIDEO REPRODUKSI VIDEO 2

VIDEO 3
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REPRODUKSI PADA MANUSIA
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

External
urethral
meatus

REPRODUKSI

TAMPAK BELAHAN SAMPING

Ductus deferens

Epididymis

v 44
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Scrotum

Lihat tampak depan

Ureter
i «re
z / = |
el
o l'.' ,
' i
far g ( N
4 /
_-,'/.
/‘.
7 -
/Y, Seminal vesicle
' B

Prostate g_;land

Ejaculatory duct

Anus

Bulbourethral gland
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

TAMPAK DEPAN

e \ \B / J L Testicular
R # 1§/ - < % ' |\ / artery
- Uﬂna'y\ . TERY/ “SaF

2 Lo ‘ < — Testicular
bladder . SR/ ) ’ " % N\ .

vein
Inguinal
ligament
Inguinal canal
Penis
Genitofemoral nerve 2 |
Superficial
i inguinal ring
Deferential artery
Ductus deferens Spermatic
cord
Pampiniform
plexus
rotal tum
Testicular artery Scrotal septu
Cremaster muscle
Epididymis
Scrotal cavity Superficial scrotal

NN AN fascia
Testis (covered by visceral 7N

5 AR Dartos muscle
layer of tunica vaginalis)

Parietal layer of

tunica vaginalis

(inner lining of cremaster, | ; Raphe
facing scrotal cavity) ' P

Scrotal skin
(cut)




REPRODUKSI PADA MANUSIA

Efferent
ductule

Epididymis

[ Skin
Dartos

muscle
Scrotum4

Superficial
scrotal
| fascia

Cremaster
muscle

Tunica /
vaginalis

Tunica
albuginea

Scrotal
cavity Septa

REPRODUKSI

TESTIS

Ductus
deferens

testis

=Y Seminiferous
tubules
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REPRODUKSI PADA MANUSIA TESTIS

Seminiferous tubule
containing spermatids
beginning spermiogenesis

spermiogenesis

Seminiferous tubules
containing spermatozoa
aboutto be released

into the lumen

Dividing
spermatocytes

Dividing spermatocytes

Spermatogonia, ' Sustentacular

Interstitial Ca
cells
Sustentacular ‘ Capillary
cells \

Interstitial
cells
Connective tissue

capsule Heads of maturing spermatozoa  (b) Spermatogonium
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REPRODUKSI PADA MANUSIA TESTIS

rmatids completing LUMEN Spermatids beginning
spermiogenesis spermiogenesis

Initial
spermiogenesis

Sustentacular

L7 cells

Secondary spermatocyte
in meiosis Il

Secondary

4 spermatocyte
Luminal compartment

Level of blood-

7 i Primary
testis barrier oo A
preparing
Basal for meiosis |
compartment
Connective = >
tissue capsule Spermatogonium

Interstitial cells Fibroblast

(c)
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REPRODUKSI PADA MANUSIA SPERMATOGENESIS TESTIS

MITOSIS of
spermatogonium
(diploid)
Primary
spermatocyte
_ (diploid)
DNA replication \ Tetrad
Synapsis and Primary
tetrad formation spermatocyte
MEIOSIS | \
Secondary
spermatocytes

MEIOSIS II 7 l

el (O)(O)(®),(6)

SPERMIOGENESIS l l l l
(physical maturation)
Spermatozoa
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REPRODUKSI PADA MANUSIA TESTIS

e

(o
o %e.) | Spermatid
a0/ (week 1)

Mitochondria

Golgi r
apparatus \l
Acrosomal (
vesicle
\k@ Shed

\{ ¢ AYicpiesm Tail Fibrous
| £ 704 (65 um)< sheath

o kb R of
flagellum

Acrosomal
cap

Mitochondrial

¢ spiral

4 Middle
7 /" piece (5 um)
Acrosomal -~ .~ N (I:Jecnl:) {

=¥ 2 Centrioles

i Nucleus
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(a) Acrosomal

cap

Spermatozoon
(week 5)
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REPRODUKSI PADA MANUSIA TESTIS

‘Acrosome Head - Sekali ejakulasi, semen (mani)
Nuclsus =4 mencapai 2-5 ml

4‘ - Mengandung 20-100 juta
, "\ spermatozoa per ml semen

- Semen bersifat sedikit basa

-Midpiece
(with mitochondria)

—Tail
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REPRODUKSI PADA MANUSIA TESTIS

Akrosom
-Acrosome} T - Bagian dari kepala, menutup setengah nukleus

Nucleus - Merupakan derivat dari Badan Golgi
- Mengandung sejumlah enzim yang berperan
dalam penetrasi lapisan telur

Midpiece
(with mitochondria)

Tail
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

Acrosome
Head
"Nucleus

Midpiece
(with mitochondria)

Tail

TESTIS

Nukleus

- Mengandung DNA yang terkondensasi

- Tidak aktif melakukan transkripsi
- Protein spesifik
- Kaya dengan arginin dan sistein
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REPRODUKSI PADA MANUSIA TESTIS

Acrosom

L Head Mitokondria
- Sebagai penghasil energi untuk

pergerakan sperma

-Midpiece
(with mitochondria)

Tail
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

Acrosom

e
:|~ Head

Midpiece

Ekor

TESTIS

- Pada manusia panjangnya 55 um (total

spermatozoa 60 pum)

- Mengandung a- dan B-tubulin, kinesin, dan

dynein

(with mitochondria)

—

Tail
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REPRODUKSI PADA MANUSIA EPIDIDIMIS

EPIDIDIMIS

— Memanjang dengan bagian kepala, badan dan ekor
— Mengatur cairan di dalam tubulus seminiferus

— Menyimpan dan menjaga spermatozoa

— Memfasilitasi pematangan spermatozoa (2 minggu)
— Panjang epididimis mencapai 6 meter

Spermatic cord

Head of
epididymis

Efferent
ductules

- —p——

Rete testis

AT, o = e M PO g e s T

Seminiferous

i —

tubule
Tunica
albuginea ) i
: : g Y| Body of
N X | epididymis
SCfOtal —~— ::,‘ - £ ’: p y
caviy K\' 5 Ductus

deferens

(@) ~ Tail of
epididymis
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REPRODUKSI PADA MANUSIA VESIKULA SEMINALIS

Ductus deferens
X" _— Ureter

|
§

B -
o

Seminal vesicle

n Ampulla of ductus deferens

| __ Duct of seminal vesicle
' _— Ejaculatory duct

- Prostate gland

Urethra

/] o O }-— Urogentital diaphragm

| | Bulbourethral

, |' | gland
". I"l-,w (a)
K Socrotory VESIKULA SEMINALIS
¥/ pockets ) )
— Menyumbangkan * 60% dari total semen (mani)
g — Lumen — Sekresi mengandung fruktosa, dan prostaglandin
— Prostaglandin berfungsi untuk mengurangi
i SR viskositas mukus di cervix, melawan gerak
e Ny peristaltik uterus agar dapat “berenang” di
(c) Seminal vesicle sepanjang saluran seksual wanita -
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REPRODUKSI PADA MANUSIA KELENJAR PROSTAT

\ Ductus deferens
«;n-’—"' R

__— Ureter

Seminal vesicle

Ampulla of ductus deferens

Urethra

f " Bulbourethral
\ gland

\ L (@)
e KELENJAR PROSTAT

- Menyumbangkan sedikit cairan asam
ke dalam semen

- Menyebabkan cairan semen
berwarna susu

- s

; Connective tissue and
(d) Prostate gland smooth muscle
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REPRODUKSI PADA MANUSIA BULBOURETHRAL

_ Ductus deferens |/
ae é o [ Ureter

ATTI TR T IR Ty

Seminal vesicle

/Ampulla of ductus deferens

- Duct of seminal vesicle

-

P -/ _—Ejaculatory duct
7= 57— Prostate gland KELENJAR BULBOURETHRAL (COWPER’S
| Uretna GLANDS) :
. £ |— Urogenital diaphragm - Mensekresikan lendir bersifat alkalin
) - Lendir pada semen diproduksi disini
- Lendir diproduksi jika ada rangsangan
seksual

[ Bulbourethral
\ | gland

Smooth

(e) Bulbourethral gland
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

TAMPAK BELAHAN SAMPING | Lihat tampak depan

Ovary

Myometrium ‘

Perimetrium @

. \ Endometrium
H e - / : ” . ! J
AN —tn 3: 55 . b

Uterine
tube ™

Broad ligament

\ 'Y
Vesicouterine | \\‘\._
pouch 0. 1

VAR
‘ i

Urinary bladder Rectouterine
pouch
Pubic symphysis
Sigmoid
colon
Urethra
Fornix
Paraurethral
glands Cervix
Clitoris Rectum
Vagina
Labium minus -
Labium majus Anus
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

Ovarian artery

Suspensory Fimbriae  and vein

ligament

Uterine tube

NG Ovarian @
R () — ] <
Eﬁ T ligament /2 ‘} ) Suspensory
‘\Q\. \,‘ S Y & o / ligament
R4 D g P 1, X
N7 T a / e "//t A Infundibulum
v/ o : s -‘. P #‘ # <
4 Srus ' ~ ' ’/ Ovary

./‘

' Boad [
ligament /
' / '

P~ Ureter

Uterosacral ligament

Uterine tube

: Cervical os
Tunica

albuginea Vaginal wall

Corpus

Cervix  Vaginal rugae

. )( Broad
*¥3» Ovarian Yo" hgament

Mature hilum

folice (b E99nest
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REPRODUKSI PADA MANUSIA OVARIUM

Ovarium
- Tempat memproduksi ovum (sel telur)
- Ovum diproduksi dalam siklus bulanan

V1
endometrium”
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REPRODUKSI PADA MANUSIA OVARIUM

PROSES PEMBENTUKAN OVUM (SEL
TELUR) DISEBUT OOGENESIS

Copyright © The McGraw-Hill Companies, Inc. Permission required for reproduction or display.
Corpus Corpus luteum Ovulation
albicans

Uterine
tube

Secondary

R oocyte

Primordial -
follicle
. Zona
Primary )
follicle pellucida
Ovary
Corona
radiata
Follicular
cells

Primary v
oocyte Follicular fluid polar body
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OOGENESIS

REPRODUKSI PADA MANUSIA
o omrsoca © ==
l (before birth)
Primary oocyte /
Tetrad l DNA replication
(before birth)
Synapsis and

Primary
oocyte tetrad formation

First l MEIOSIS |
completed
@ _ », | after puberty

OVARIUM

polar
body
Secondary oocyte
(haploid)

(may not ,

occur)

3 g p MEIOSIS Il

Oy Oy begun in the

& O | tertiary follicle
and completed

Secondary oocyte only if fertilization

occurs

ovulated in metaphase
MG If fertilization
occurs after

l ovulation, meiosis ||
is completed

Ovum
“{haploid)

Maturation
of gamete




REPRODUKSI PADA MANUSIA

— Hanya 1 oosit primer
setiap bulannya yang
menjadi oosit skunder

— Jika oosit skunder
difertilisasi, maka
pembelahan meiosis
akan selesai dan

menjadi ovum bersifat
haploid

REPRODUKSI

Meiotic Events Follicle Develop: OVARIUM
Before birth A= in Ovary
I\_ 2n | Oogonium (stem cell) Follicle
Mitosis —1_ celis
— a/[i Oocyte
{ a 47  Primordial
. j.  Primacyoooye O follicle
Growth —*
4 . Primary oocyte > : 2
| @8 (arrested in prophase | ——» g@ f'l'"i“?"d'a'
. present at birth) . oncie
Childhood (ovary inactive) l
Each month from Primar
puberty to menopause ' — fiab folli y
Py : ollicle
| . | Primary oocyte (still \
. arrested in prophase |) Growing
l follicle

Spindle , y
Meiosis | (completed @

by one primary oocyte
each month) y

First polar body (. \

Secondary oocyte 2
(arrested in metaphase Il) /-

X y ./_‘

y— Ovulation ] ‘ '
& 5F Sperm :. ‘g=e” Ovulated
\ » secondary
Meiosis Il of polar g o oocyte
body (may or may Meiosis |l completed
not occur) vy b,(' (only if sperm penetration occurs)

s A [ 1
', “ " "\. _ Ovum

Polar bodies . A
(all polar bodies Second
degenerate) polar body
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REPRODUKSI PADA MANUSIA TUBA FALLOPI (OVIDUCT)

OVIDUCT - Merupakan saluran penghubung

antara ovarium dengan uterus

- Proses fertilisasi umumnya terjadi di
sini

, - Setelah sel telur dibuahi, berikutnya
akan bergerak ke uterus untuk
pertumbuhan zigot dan tahap
kehamilan
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REPRODUKSI PADA MANUSIA UTERUS

- Merupakan organ berotot yang
berfungsi untuk perlindungan,
menyediakan nutrisi,
membersihkan sisa pertumbuhan

pula  Isthmus Fundus embrio

iz s of uterus Uterine tube Mesovarium
Perimetrium Body of

uterus

- Terdiri dari 3 lapisan utama:
endometrium, myometrium, dan
perimetrium

Round
ligament
of uterus

- Lapisan endometrium dapat
mengalami penebalan, tergantung
pada kondisi sel telur

Myometrium

See Figure 28-19

Uterine artery <o Uterine cavity

and vein " \//@"ﬂ

=
Endometrium

Internal os

Isthmus of uterus — {internal orifice)

{
\

<~ Cervical canal
Vaginal artery o o \'/ Cervix
N

T ; Vaginal rugae
Cervical os | - [}
| orifi " Vagina ‘
(external orifice) || g .‘ i)

(c) Posterior view
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

Spiral artery Endometrium Radial artery

Straigh

Uterine glands Arcuate arteries (b)

UTERUS
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REPRODUKSI PADA MANUSIA UTERUS

Lapisan terdalam dari
MYOMETRIUM uterus

Spiral artery Endometrium Radial artery

Terdiri dari banyak kelenjar
dan pembuluh darah

PERIMETRIUM

Straightdrtery

Tembat zigot ditanam
hingga perkembangan janin
tahap lanjut

- Bagian ini menebal pasca
ovulasi

Uterine glands Arcuate arteries (b)
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

ENDOMETRIUM

Spiral artery Endometrium Radial artery

PERIMETRIUM

Straightdrtery

Uterine glands Arcuate arteries (b)

UTERUS

- Merupakan lapisan uterus
yang berotot

- Berfungsi dalam kontraksi
untuk mengeluarkan janin
saat melahirkan
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REPRODUKSI PADA MANUSIA UTERUS

ENDOMETRIUM

- Bagian terluar dari uterus,
berfungsi sebagai pelindung

MYOMETRIUM

Spiral artery Endometrium Radial artery

Straightdrtery

Uterine glands Arcuate arteries (b)
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REPRODUKSI PADA MANUSIA UTERUS

- Penebalan lapisan endometrium dipengaruhi hormon

- Penebalan ini berfungsi untuk kesiapan uterus menerima zigot
hasil fertilisai untuk perkembangan tahap lanjut

- Siklus bulanan ini berlangsung mulai dari menarki sampai
menopaus (kecuali saat terjadi kehamilan)

)Ovarian o 9 Q O i

DR Primary Growing Graafian ﬂwlﬂ:hn Corpus Disintegrating
follicle follicle follicle ; luteum corpus luteum
Fulli:::ular + ) Lu’;ﬁal
Functional layer
) Menstrual of endometrium
cycle
(uterine I ‘
I el
i
Manstrual Proliferative Eﬂl:r:itﬂw
flow phase phase phase

Days 0 5 10 14 20 25 28
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REPRODUKSI PADA MANUSIA Prepuce of VAGINA

Mons pubis clitoris

Urethral
Glans of opening
clitoris
Labia 5
minora VestlbUle

- Sebagai organ
pengeluaran ekskresi Vaginal
(uretra) entrance

Hymen (torn)

- Sebagai organ
pengeluaran reproduksi
Lapia
- Sebagai tempat N
masuknya aktifitas

reproduksi
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LTS NS/ Eiakulasi terjadi dalam 2 tahap: EJAKULAS|

1. Terjadi kontraksi pada epididimis, vas deferen, dan
semua kelenjar reproduksi

Sphincter Bladder

contracts Urethraregion here

expands and fills
with semen

Contractions
of vas deferens

Contractions
of seminal
vesicle

Contractions
of prostate
gland

Contractions
of epididymis

Sphincter
contracts
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LTS NS/ Eiakulasi terjadi dalam 2 tahap: EJAKULAS|

2. Keluarnya semen (mani) melalui uretra

Sphincter remains
contracted

Semen expelled

Contractions
of muscles
around base
of penis

Contractions
of epididymis

Sphincter
relaxes
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

- Merupakan peristiwa bertemunya (meleburnya)
sperma dengan sel telur, sehingga menjadi satu
kesatuan diploid (ingat! bahwa sperma dan sel
telur masing-masing bersifat haploid)

- Diawali dengan penetrasi sperma ke bagian terluar
dari sel telur

- Hanya satu sperma yang dapat membuahi satu sel
telur
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

approaches @8 The sperm’s
the egg acrosomal enzymes
n digest the
e . . SPERM egg’s jelly Proteins on the
Diawali penetrasi sperma e sperm head bind

ke lapisan terluar sel telur ‘

- Terjadi peleburan sperma
dan sel telur

- Terbentuk zigot

membrane

- Zigot selanjutnya
berkembang di dalam
endometrium pada uterus

Jelly
coat

to egg receptors

/'/'

The plasma membranes
of sperm and egg fuse

The sperm
nucleus
enters
the egg
cytoplasm
Acrosomal \ . Ol
enzymes /f “4 | fertlllzatlon

envelope
forms

%

Receptor protein

molecules
Plasma Sperm O
membrane nucleus
Vitelline O
Cytoplasm
layer ytop Egg
nucleus _\
EGG CELL The nuclei
of sperm vaot
and egg fuse ygote -
nucleus
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

Merupakan sistem koordinasi penting dalam sistem reproduksi
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

HORMON 1. FSH (Follicle Stimulating Hormone)
- Diproduksi oleh kelenjar pituitari anterior

PRIA - Target adalah sel sustentacular untuk memicu proses spermatogenesis

2. LH (Leutinizing Hormone)
- Diproduksi oleh kelenjar pituitari anterior
- Memicu sekresi testosteron dan hormon androgen lainnya

3. GnRH (Gonadotropin Releasing Hormone)
- Diproduksi oleh hipotalamus
- Memicu kelenjar pituitari anterior untuk memproduksi FSH dan LH

4. Testosterone
- Diproduksi oleh testis
- Berfungsi dalam memicu pertumbuhan ciri seks skunder
- Memicu pertumbuhan dan perkembangan otot
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REPRODUKS| PADA MANUSIA SISTEM KONTROL HORMON SEKS PRIA

GnRH = gonadotropin- - R TR | L1 s \
releasing hormone Release of GnRH 0 1
- LH = luteinizing hormone l : :
FSH = follicle-stimulating ANTERIOR PITUITARY |
hormone |
—— Stimulation !
1

~——] | Inhibiti
{leiioition Secretion of Secretion of | |} !
LH FSH =

Negative feedback (inhibin) Negative feedback (inhibin)
TESTES
cells tubules
' Secretion

of inhibin

Sustentacular
Effects on CNS / / cells \

Stimulation of bone Secretion of Synthesis of ABP Stimulation of
and muscle growth testosterone (androgen-binding|| SPermatogenesis

protein) and spermiogenesis
Establishment and l

maintenance of male .
secondary sex characteristics Maintenance of accessory glands and organs
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REPRODUKSI PADA MANUSIA

HORMON

WANITA

1.

FSH
- Diproduksi oleh pituitari anterior
- Menstimulasi pertumbuhan folikel

. LH

- Diproduksi oleh pituitari anterior
- Memicu corpus luteum untuk memproduksi progesteron

. Estrogens

Diproduksi oleh ovarium

Memicu pertumbuhan ciri seks skunder

Memicu pertumbuhan endometrium

Memicu pertumbuhan dan perkembangan otot

. Progesterones

- Memicu pertumbuhan endometrium

. GNRH (Gonadotropin Releasing Hormone)

- Diproduksi oleh hipotalamus

- Memicu kelenjar pituitari anterior untuk memproduksi FSH dan LH
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REPRODUKSI PADA MANUSIA SISTEM KONTROL HORMON SEKS WANITA

Increased » HYPOTHALAMUS ) Decreased

KEY ( pulse frequency Release of GnRH It pulse frequency )

GnRH = gonadotropin-
releasing hormone
LH = luteinizing hormone

FSH = follicle-stimulating ANTERIOR PITUITARY
hormone
— Stimulation > A P l
A roduction
| | and secretion '
of FSH Secretion
of LH
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